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RINGKASAN PENELITIAN

Kebijakan penyuluhan pertanian  sub sektor  peternakan adalah  substansi  pokok yang
diturunkan  dalam sala  satu  poin  Renstra  penelitian  universitas  Andalas  ,  untuk  itu  perlu
ditindaklanjuti  dengan  melakukan  riset  yang  berkelanjutan  dalam  jangka  panjang  sesuai
dengan  topik  yang  tertera  dalam Renstra  Penelitian  tersebut.  Tujuan  jangka  panjang  dari
penelitian ini merujuk dari Renstra penelitian Universitas Andalas adalah melihat konsistensi
kegiatan penyuluhan pertanian/peternakan dalam membangun usaha peternakan rakyat yang
mandiri  serta  moderen  berlandaskan  inovasi.  Tujuan khusus  jangka  pendek  adalah  untuk
melihat  pendekatan  dan metode  yang  digunakan oleh  penyuluh  dalam diseminasi  inovasi
Inseminasi Buatan (IB) pada peternak sapi potong.

Tempat  pelaksanaan  penelitian  ini  adalah  Kecamatan  Pauh  Kota
Padang, dimana daerah ini merupakan daerah perwakilan sebagai sentra
peternakan sapi potong di Kota Padang dan Kota Padang merupakan pusat
pemerintahan dari Provinsi Sumatera Barat. Penelitian dilakukan dengan
metode survei dengan pendekatan observasi, wawancara dengan anduan
kuisioner.  Populasi  adalah  Rumah  Tangga  Peternak  (RTP)  yang  ada  di
Kecamatan  Pauh,  jumlah  sampel  ditetapkan  dengan  teknik  Cluster
Random Sampling, dasar pengklasteran sampel adalah daerah kelurahan
dengan  jumlah  RTP  terbesar,  RTP  sedang  dan  RTP  kecil,  sehingga
diperoleh jumlah sampel sebanyak 23 RTP.  Analisis  data  secara  kualitatif  dan
deskriptif kuantitatif yang  dihitung dengan menggunakan skala likert, dan persentase rataan
skor dibandingkan dengan kategori ditjenak tahun1992 (Kategori baik, sedang dan kategori
kurang)

Penelitian  menunjukan  hasil  bahwa dalam melakukan  diseminasi  inovasi  Inseminasi
Buatan (IB) pada peternak sapi potong di Kota Padang, penyuluh belum optimal menerapkan
metode penyuluhan dan pendekatan penyuluhan, dimana penerapan metode dan pendekatan
penyuluhan berada pada kategori kurang. 
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan di bidang pertanian terutama pada sub sektor  peternakan

yang  berkelanjutan  dapat  menjadi  sala  satu  gerbong  untuk  mendukung

pembangunan nasional. Pembangunan pada sub sektor peternakan misalnya dapat

berdampak positif terhadap ekonomi masyarakat, seperti mampu menyerap tenaga

kerja, meningkatkan income rumah tangga dan membuka lapangan pekerjaan baru

terutama  untuk  masyarakat  pinggiran  kota  dan  masyarakat  pedesaan.  Dampak

positif  lainnya dari berkembangnya sub sektor ini adalah memenuhi kebutuhan

protein hewani bagi masyarakat sekitarnya dan tidak perlu lagi mendatangakan

daging dari daerah lain, sehingga secara tidak langsung akan mendukung program

pemerintah untuk mewujudkan swasembada daging.

Usaha peternak sapi  potong yang menjadi  trend dikalangan masyarakat

dari waktu ke waktu mulai mengalami degradasi dari aspek jumlah populasi dan

jumlah Rumah Tangga Peternak (RTP). Banyak hal yang menyebabkan kondisi

ini  terjadi,  sala  satunya  adalah  kurang  optimalnya  fungsi  dari  fasilitator

(penyuluh) di bidang peternak itu sendiri, dan ditambah lagi kebijakan pemerintah

yang cendrung tidak memprioritaskan spesialisasi tenaga penyuluh, hal ini terlihat

dibeberapa  daerah,  dimana  seorang  tenaga  penyuluh  harus  memberikan

penyuluhan  bukan  di  satu  bidangnya  saja  tetapi  juga  dibidang  lain,  sehingga

kadangkala hal ini tidak membuahkan hasil sesuai dengan yang diharapkan.

Kota  padang  merupakan  daerah  pusat  administrasi  provinsi

Sumatera Barat,  logikanya sebagai pusat administrasi  maka pelayanan terhadap

masyarakat jauh lebih baik, seperti pada usaha peternakan akan terjadi kegiatan

penyuluhan yang intensif sesuai dengan aturan dan regulasi kegiatan penyuluhan

itu sendiri. Artinya tenaga penyuluh akan mengimplementasikan ilmu dan inovasi

yang diketahui  secara optimal  pada peternak sasaran.  Kota Padang terdiri  dari

sebelas  Kecamatan,  Kecamatan Pauh merupakan,  Kecamatan  yang  memliliki

populasi sapi yang cukup banyak yaitu 2754 ekor sapi potong dan juga merupakan

daerah yang potensial untuk pengembangan ternak sapi potong (Dinas Pertanian

Kota Padang, 2016)
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Daerah  Kota  Padang  sebagai  pusat  administrasi  tentulah  sangat  dekat

dengan sumber ilmu maupun inovasi baru, untuk itu adopsi inovasi merupakan hal

muthlak yang harus dilakukan oleh peternak sapi yang ada di daerah tersebut agar

usaha yang dijalankan dapat semakin berkembang. Agar proses diseminasi inovasi

dapat berjalan maka diperlukan kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh petugas

penyuluhan secara terus menerus dengan materi penyuluhan yang sesuai dengan

kebutuhan peternak.

Pemerintah daerah khususnya, Dinas Pertanian Kota  Padang  telah

melakukan usaha-usaha guna membantu meningkatkan produksi peternakan sapi

potong  untuk  Kecamatan  Pauh,  sala  satu  upaya  yang  dilakukan  di  daerah  ini

adalah penerapan inovasi Inseminasi Buatan (IB) dalam sistem perkawinan ternak

sapi,  sehingga peternak tidak  perlu lagi  memelihara  ternak sapi jantan,  hal  ini

merupakan  bentuk  kebijakan  yang  bertujuan  untuk  membantu  peternak  sapi,

karena  jika  tetap  memelihara  ternak  pejantan  akan  menimbulkan  biaya

pemeliharaan yang tinggi. 

Penerapan  inovasi  IB  oleh  peternak  tidak  terlepas  dari  upaya  tenaga

penyuluh untuk melakukan diseminasi inovasi melalui kegiatan penyuluhan, jika

kegiatan  penyuluhan  berjalan  baik  maka  inovasi  yang  ditawarkan  oleh  tenaga

penyuluh  akan  dapat  diterima  peternak  dan  diterapkan  dalam  menjalankan

usahanya. Keberhasilan kegiatan penyuluhan dapat ditentukan oleh beberapa hal,

seperti  pendekatan dan metode penyuluhan yang digunakan oleh penyuluh dalam

menyampaikan inovasi IB pada peternak sapi potong, agar inovasi IB dapat di

adopsi oleh peternak maka dibutuhkan kemampuan penyuluh untuk menerapkan

pendekatan dan metode penyuluhan yang sesuai dengan kondisi sasaran kegiatan

penyuluhan.  Nuraini  mengatakan  (1977) bahwa sifat teknologi terdiri atas tiga

yakni (1) secara teknis dapat dilaksanakan, (2) secara ekonomis menguntungkan,

dan  (3)  secara sosial dapat diterima atau tidak bertentangan dengan adat dan

budaya setempat.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakan  diatas,  maka  dapat  dirumuskan  beberapa

permasalahan penelitian, diantaranya adalah:

1. Bagaimana  pendekatan  penyuluhan  yang  dilakukan  oleh  penyuluh  dalam

diseminasi inovasi Inseminasi Buatan (IB) di Kecamatan Pauh, Kota Padang.

2. Bagaimana metode  penyuluhan  yang  digunakan  oleh  penyuluh  dalam

diseminasi inovasi Inseminasi Buatan (IB) di Kecamatan Pauh, Kota Padang.

3. Bagaimana tingkat  keberhasilan  adopsi  inovasi  Inseminasi  Buatan  (IB)  di

Kecamatan Pauh, Kota Padang.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk  mengetahui pendekatan  penyuluhan  yang  dilakukan  oleh  penyuluh

dalam diseminasi inovasi Inseminasi Buatan (IB) di Kecamatan Pauh, Kota

Padang.

2. Untuk mengetahui metode penyuluhan yang digunakan oleh penyuluh dalam

diseminasi inovasi Inseminasi Buatan (IB) di Kecamatan Pauh, Kota Padang.

3. Untuk  mengetahui  tingkat  keberhasilan  adopsi  inovasi  Inseminasi  Buatan

(IB) di Kecamatan Pauh, Kota Padang.

1.4 Urgensi Penelitian

Usaha peternakan sapi potong harus mampu mendukung kebijakan nasional

untuk  mewujudkan  swasembada  daging  sapi,  untuk  itu  perlu  dilakukan

intensifikasi  usaha agar usaha peternakan sapi potong rakyat dapat berproduksi

secara maksimal. Intensifikasi usaha adalah dengan mengadopsi inovasi yang ada

pada usaha peternakan sapi potong. Adopsi inovasi akan terlaksana di kalangan

peternak  apabila  petugas  penyuluh  yang  mengdiseminasikan  inovasi  yang

bersangkutan  mampu menyampaikannya  dengan baik.  Baik  atau  tidaknya cara

penyampaian penyuluh tersebut sala satunya ditentukan oleh pendekatan penyuluh

dan metode penyuluhan yang digunakan dalam proses penyuluhan .
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1.5 Luaran Penelitian

Tabel 1. Rencana Target Capaian Tahunan

No Jenis Luaran
Indikator
Capaian

TS1)

1 Publikasi Ilmiah2)
Internasional
Nasional Terakreditasi
Nasional Status DOAJ draf

2
Pemakalah dalam 
temu ilmiah3)

Internasional
Nasional Sudah ada

3
Invite spekaer 
dalam temu ilmiah4)

Internasional
Nasional

4 Visiting lecturer5) Internasional

5 Hak Kekayaan 
Intelektual (HKI)6)

Paten, Paten Sederhana
Paten sederhana
Hak cipta
Merek dagang
Rahasia dagang
Desain produk industri
Indikasi geografis
Perlindungan varietas tanaman

6 Teknologi tepat guna7)

7 Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/Rekayasa sosial8)

8 Buku ajar (ISBN)9) draf
9 Tingkat kesiapan teknologi (TKT)10)
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Pengertian, Pendekatan dan Metode Penyuluhan

2.1.1 Pengertian Penyuluhan

Penyuluhan secara  harfiah  bersumber dari  kata  suluh  yang berarti  obor

atau  alat  untuk  menerangi  yang  gelap,  jadi  secara  umum  penyuluhan  dapat

memberikan penerangan atau penjelasan kepada mereka yang disuluh.Penyuluhan

pertanian  (peternakan)  tidak  bisa  dilepas  dari  pembangunan  dunia  pertanian.

Penyuluhan  dalam  arti  umum merupakan  suatu  ilmu  sosial  yang  mempelajari

sistem dan  proses  perubahan  pada  individu  dan  masyarakat  agar  terwujudnya

perubahan yang dapat tercapai sesuai dengan pola dan harapan.  Dengan demikian

penyuluhan  adalah  suatu  upaya  dan  usaha  untuk  mengubah  prilaku  petani

(peternak)  dan  keluarganya  agar  mereka  mengetahui  kemauan  serta  mampu

memecahkan masalahnya sendiri  dalam usaha dan menigkatkan hasil  usahanya

dan meningkatkan kehidupannya (Kartasapoetra, 1994).

Penyuluhan  adalah  sistem  pendidikan  diluar  sekolah  bagi  petani  dan

anggota keluarganya agar berubah prilakunya untuk bertani lebih baik, berusaha

tani  lebih  menguntungkan,  hidup lebih  sejahtera  dan bermasyarakat  lebih  baik

(Soedijanto,1998).  Samsudin  (1997)  menyebutkan  bahwa  penyuluhan  sebagai

suatu  usaha  pendidikan  non  formal  yang  dimaksudkan  untuk  mengajak  orang

sadar dan mau melaksanakan ide-ide baru.  Penyuluhan merupakan keterlibatan

seseorang  untuk  melakukan  komunikasi  informasi  secara  sadar  dengan  tujuan

membantu semuanya memberikan pendapat sehingga biasa membuat keputusan

yang benar (Hawkins, 1998).

Penyuluh memiliki peran antara lain sebagai sumber informasi, katalisator,

dan dinamisator, penasehat dan pelatih dalam keterampilan khusus (Rogers dan

Shoemaker,1995).   Untuk itu sebagai penyuluh yang baik maka keenam peran

diatas harus dipenuhi oleh setiap penyuluh.  Penyuluh sebagai sumber informasi

berkewajiban menyampaikan informasi kepada peternak.  Seorang penyuluh dapat

mencari  dan  mendapatkan  informasi  dan  seterusnya  dikomunikasikan  kepada

peternak  dan  keluarganya  untuk  maksud  meningkatkan  kesejahteraan  petani,

keluarganya dan masyarakat kelilingnya (Soekartawi,1988).  Selain itu penyuluh
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juga harus berusaha agar mendapatkan kepercayaan dari peternak, karena tanpa

kepercayaan diri peternak berarti kegiatannya tidak akan berhasil. 

Tujuan  penyuluhan  adalah  mengembangkan  peternak  dan  keluarganya

secara bertahap agar memiliki kemampuan intelektual yang semakin meningkat,

pebendaharaan  informasi  yang  memadai,  dan  mampu  pula  memecahkan  serta

memutuskan sesuatu yang terbaik untuk diri dan keluarganya (Syahyuti,2006).  

2.1.2 Pendekatan Penyuluhan

Anwar  dkk  (2009)  mengemukan  bahwa  proses  perubahan  perilaku  yang

menjadi  tujuan  penyuluhan  sebenarnya  dapat  dilakukan  melalui  4  (empat)

pendekatan, yaitu:

1. Secara  persuasive atau  bujukan,  yakni  perubahan  perilaku  yang  dilakukan

dengan  cara  menggugah perasaan  sasaran  secara  bertahap  sampai  dia  mau

mengikuti apa yang dikehendaki oleh komunikator.

2. Secara pervasion,  atau  pengulangan,  yakni  penyampaian  pesan yang sama

secara  berulang-ulang,  sampai  sasarannya  mau  mengikuti  kehendak

komunikator.

3. Secara  compulsion,  yaitu  teknik  pemaksaan  tidak  lang-sung   dengan  cara

menciptakan  kondisi  yang  membuat  sasaran  harus  melakukan/menuruti

kehendak komunikator. Misalnya, jika kita menginginkan petani menerapkan

pola tanam: padi-padi,  palawija  di lahan yang berpengairan terjamin,  dapat

dilakukan dengan memutuskan jatah pengairan ke wilayah tersebut.

4. Secara  coersion,  yaitu  teknik  pemaksaan  secara  langsung,  dengan  cara

memberikan  sanksi  (hadiah  atau  hukuman)  kepada  mereka  yang

menurut/melanggar  anjuran  yang  diberikan.  Misalnya,  memberikan

penghargaan kepada petani pengguna pupuk organik, atau melakukan penca-

butan terhadap tanaman petani yang tidak direkomen-dasikan.

Sehubungan dengan ini, dalam penyuluhan pertanian ha-rus dihindari cara-

cara pemaksaan, tetapi sejauh mungkin tetap melaksanakan teknik-teknik bujukan

dan pengulangan yang dilakukan melalui kegiatan belajar bersama.
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2.1.3 Metode Penyuluhan 

Anwar  dkk  (2009)  mengemukakan  beberapa  metode  penyuluhan

berdasarkan jenisnya : 

a. Kunjungan Rumah dan Usaha Tani

Suatu  hubungan  langsung  antara  penyuluh  dengan  petani/peternak  dan

keluarganya  di  rumah  ataupun  di  lahan  usahataninya  untuk  tujuan  tertentu.

Tujuan:  Berkenalan dan untuk mendapatkan kepercayaan dari  petani  peternakn

dan keluarganya, bertukar fikiran, mengajar keterampilan, mencari atau memberi

informasi secara langsung, menemukan masalah-masalah yang tidak disadari oleh

sasaran. 

Manfaat:  mempererat  hubungan  antara  penyuluh  dengan  sasaran,  dapat

memecahkan masalah yang dihadapi sasaran secara individual, dapat menjelaskan

secara  langsung  dan  terinci  suatu  rekomendasi,  apat  memantau  sampai  sejauh

mana  suatu  rekomendasi  telah  diterapkan  oleh  sasaran,  dapat  merencanakan

kegiatan  penyuluhan  dari  hati  ke  hati,  menumbuhkan  kepercayaan  kepada

penyuluh bila  anjurannya diterima,  mendorong petani  untuk berusahatani  lebih

baik karena adanya pelayanan untuk kepentingan mereka sendiri,  mempercepat

proses adopsi dan penyebaran informasi ke petani lain akan lebih cepat.

Hambatan:  memerlukan  waktu  dan  tenaga  yang  lebih  banyak  jika

dibandingkan dengan metode lain, jumlah petani peternak yang dapat dikunjungi

terbatas,  kunjungan  yang  sering  dilakukan  kepada  seorang  petani  akan

menimbulkan prasangka pada petani-petani lainnya.

b. Demonstrasi

Demonstrasi  merupakan  salah  satu  metode  penyuluhan  pertanian  yang

dilaksanakan  untuk  menunjukkan  suatu  cara  atau  membuktikan  suatu  hasil

usahatani  yang  lebih  baik.  Dapat  juga  demonstrasi  dikatakan  sebagai  suatu

percontohan. 

Ada dua macam demonstrasi, yaitu demonstrasi cara dan demonstrasi hasil.

Kedua macam demonstrasi  ini  secara umum digunakan secara terpisah dengan

materi  yang  agak  berbeda,  tetapi  untuk  hal-hal  tertentu  dapat  juga

dikombinasikan.
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Demonstrasi  cara  biasanya  menunjukan  bagaimana  melakukan  sesuatu,

secara bertahap. Pelaksanaannya hanya memerlukan waktu yang pendek dan tidak

banyak  memerlukan  biaya.  Sedangkan  demonstrasi  hasil  dimaksudkan  untuk

menunjukkan dengan percontohan langsung, manfaat  dari suatu teknologi yang

dianjurkan di suatu lokasi.

c. Kampanye

Dalam  metode  penyuluhan  pertanian,  kampanye  diartikan  sebagai  suatu

kegiatan  penyampaian informal  terhadap suatu program yang akan dan sedang

digalakkan  agar  masyarakat  tahu,  sadar  dan  tergerak  hatinya  untuk  ikut

mensukseskan program tersebut. 

Kampanye dapat juga diartikan sebagai usaha menggerakkan sebagian besar

dana  dan  daya,  dengan  menggunakan  berbagai  metode  dan  pendekatan  yang

dilakukan dalam suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu untuk memecahkan

masalah yang dihadapi.

2.2.  Diseminasi Inovasi Inseminasi Buatan (IB)

2.2.1 Diseminasi Inovasi

Diseminasi merupakan rangkaian strategis dari suatu kegiatan penelitian

dan pengkajian.   Hasil  penelitian  yang baik dan telah  direkomendasikan  tidak

akan diadopsi oleh pengguna kalau tidak dilakukan diseminasi dengan rancangan

dan  pelaksanaan  yang  baik.   Kegiatan  diseminasi  dirancang  dalam  berbagai

bentuk  dengan  memanfaatkan  media  atau  metoda  pendekatan  berdasarkan

kebutuhan informasi dan teknologi untuk pemecahan masalah yang dihadapi serta

karakteristik spesifik lokasi dan pengguna teknologi.  Hal tersebut sesuai dengan

pendapat Erythrina dkk.,( 2013) yang mengatakan bahwa model diseminasi perlu

disesuaikan dengan Karakteristik petani dan lingkungannya.

Diseminasi  atau  penyebaran  hasil  penelitian  dan  pengkajian  pertanian

kepada pengguna yang merupakan bagian integral  dari  kegiatan penelitian dan

pengembangan  telah  banyak  dilakukan  melalui  berbagai  kegiatan  tergantung

sasaran  dan  hasil  penelitian  yang  didesiminasikan.  Rogers  (1983)  menyatakan

bahwa diseminasi adalah suatu proses interaktif dalam penyampaian inovasi,yang

pada  akhirnya  dapat  mengubah  pola  pikir  dan  tindakan  orang  yang  terlibat.

Diseminasi bukan kegiatan satu arah tetapi merupakan suatu aksi-reaksi yangtidak
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saja  mempengaruhi  pola  pikir  kelompok  sasaran  namun  bisa  juga  orang

yangmembawa  inovasi  itu  sendiri.Hasil  penelitian  dapat  berupa  komponen

teknologi,  paket  teknologi,  formula,  data  dan  informasi  serta  alternatif

rekomendasi  kebijakan  pembangunan  pertanian  baik  ditingkat  pusat  maupun

wilayah.

Arianto (2011) menyatakan bahwa, kegiatan diseminasi dapat digolongkan

menjadi beberapa kelompok :

1. Media  komunikasi,  kerja  sama  dan  penjaringan  umpan  balik.   Media  ini

ditujukan untuk menjaring permasalahan lapangan atau petani, instituis/ dinas

diwilayah, kritik dan saran petani atas program pembangunan yang sedang

berjalan (mimbar sarasehan).  Permasalahan atau program yang dapat dijaring

selanjutnya  digunakan  sebagai  bahan  dalam  rencana  program  pengkajian.

Selanjutnya  rencana pengkajian yang telah  disusun disosialisasikan kepada

para  pengguna  untuk  mendapatkan  saran  atau  kritik  (temu  informasi

teknologi)

2. Media  informasi,  komunikasi,  promosi,  dan  interaksi  massa.   Media  ini

ditujukan  untuk  mensosialisasikan  atau  mempromosikan  inovasi  hasil

pengkajian baik secara perorangan, kelompok, dan massal.  Media ini juga

dapat dipergunakan sebagai media interaksi tau komunikasi antara peneliti,

penyuluh,  petani  dan  pengusaha  (media  elektronika,  media  cetak,  klinik

agribisnis, ekspose dsb)

3. Kegiatan  pengkajian  dan  pendampingan  kelompok.   Kegiatan  pengkajian

yang dilakukan harus melibatkan beberapa atau banyak petani dan institusi.

Pada  kegiatan  ini  dapat  dilakukan  penyuluhan  atau  pendampingan  untuk

mendukung  pengkajian  yang  sedang  berjalan,  sekaligus  memperkuat

kapasitas institusi di wilayah.

Ketiga kelompok media tersebut pada dasarnya setiap tahun dapat terjadi

pada  jenis  dan  jumlah  media  berdasarkan  prioritas  tergantung  pada  kondisi

sasaran, tujuan yang akan dicapai, ketersediaan dana dan tenaga.
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2.2.2  Inovasi Inseminasi Buatan (IB)

Inovasi  merupakan   istilah  yang  telah  digunakan  secara  luas  dalam

berbagai  bidang,  baik  industri,  jasa,  pemasaran  maupun  pertanian.  Dalam

perspektif pemasaran, Simamora (2003) menyatakan bahwa inovasi adalah suatu

ide,  praktek,  atau  produk  yang  dianggap  baru  oleh  individu  atau  grup  yang

relevan. Sedangkan Kotler (2003) mengartikan inovasi sebagai barang, jasa, ide

yang dianggap baru oleh seseorang. Dari berbagai definisi diatas, dapat dijelaskan

bahwa dalam suatu inovasi, terdapat 3 unsur yang terkandung didalamnya yang

pertama adalah ide atau gagasan,  kedua metode atau praktek,  dan yang ketiga

produk (barang atau jasa).

Menurut Hafez (1993) Inseminasi Buatan (IB) adalah proses memasukkan

sperma ke dalam saluran reproduksi betina dengan tujuan untuk membuat betina

jadi bunting tanpa perlu terjadi perkawinan alami. Konsep dasar dari terknologi

ini adalah bahwa seekor pejantan secara alamiah memproduksi puluhan milyar sel

kelamin  jantan (spermatozoa) per hari, sedangkan untuk membuahi satu sel telur

(oosit) pada hewan betina diperlukan hanya satu spermatozoa. Prosedur IB juga

meliputi  seleksi,  pemeliharaan  pejantan,  penampungan,  pengenceran,

penyimpanan atau pengawetan dan pengangkutan semen. Program ini juga diikuti

pula  dengan pencatatan  atau  recording .Tujuannya  ialah  untuk menyebar  bibit

pejantan unggul dalam rangka meningkatkan mutu genetik ternak .

Keberhasilan IB pada ternak ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu kualitas

semen beku (straw), keadaan sapi betina sebagai akseptor IB, ketepatan IB  dan

keterampilan tenaga pelaksana (inseminator). Faktor ini berhubungan satu dengan

yang lain dan bila salah satu nilainya rendah akan menyebabkan hasil  IB juga

akan rendah,  dalam pengertian efisiensi  produksi dan reproduksi  tidak optimal

(Toelihere, 1985).

Faktor terpenting dalam pelaksanaan IB adalah ketepatan waktu pemasukan

semen  pada  puncak  kesuburan  ternak  betina.  Puncak  kesuburan  ternak  betina

adalah  pada  waktu  menjelang  ovulasi.  Waktu  terjadinya  ovulasi  selalu  terkait

dengan periode berahi. Pada umumnya ovulasi berlangsung setelah akhir periode

berahi. Ovulasi pada ternak sapi terjadi 15 – 18 jam sesudah akhir birahi atau 35 –

45 jam sesudah muncul gejala berahi.  Sebelum dapat membuahi sel telur yang
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dikeluarkan sewaktu ovulasi, spermatozoa membutuhkan waktu kapasitas untuk

menyiapkan pengeluaran enzim zona pelucida dan masuk menyatu dengan ovum

menjadi embrio (Hafez, 2000).

Waktu kapasitas pada sapi yaitu 5 – 6 jam (Bearden dan Fuqual, 1997) oleh

sebab itu peternak dan petugas lapangan harus mutlak mengetahui dan memahami

kapan gejala birahi ternak terjadi sehingga tidak ada keterlambatan IB. Apabila

semua faktor diatas diperhatikan diharapkan bahwa hasil IB akan lebih tinggi atau

hasilnya lebih baik di bandingkan dengan perkawinan alami (Tambing, 2000).

2.3. Tinjauan Umum Usaha Sapi Potong 

Rianto  dan  Purbowati,  (2009)  mengemukakan  bahwa  usahaternak

merupakan suatu proses mengkombinasikan faktor-faktor produksi berupa lahan,

ternak,  tenaga  kerja  dan  modal  untuk  menghasilkan  produk  peternakan.

Keberhasilan usahaternak sapi bergantung pada tiga unsur yaitu ; bibit, pakan, dan

manajemen  atau  pengelolaan.  Manajemen  tersebut  mencakup  pengelolaan

perkawinan  (untuk kontinuitas  produksi),  pemberian  pakan,  perkandangan  dan

kesehatan  ternak.  Manajemen  tersebut  juga  termasuk  penanganan hasil  ternak,

pemasaran dan pengaturan tenaga kerja.

Pemeliharaan  sapi  potong  memiliki  peran  yang  kompleks  dalam  usaha

dibidang agribisnis pada umumnya, dimana fungsi dan peran ternak tidak hanya

sebagai penghasil pangan tetapi juga berperan penting dalam: (1) mengakumulasi

aset tabungan atau asuransi, (2) meningkatkan status sosial pemiliknya atau untuk

keperluan sosial budaya dan keagamaan, (3) sebagai bagian integral usaha tani

untuk tenaga kerja disawah dan sebagai; (4) hewan peliharaan untuk keperluan

hobi, olah raga atau hewan kesayangan (Diwyanto dan Priyanti, 2009).

Usaha pengembangan ternak sapi potong tidak terlepas  dari  usaha ternak

rakyat, karena usaha sapi potong merupakan usaha yang sudah mendarah daging

bagi masyarakat pedesaan,  diperkirakan peternakan sapi rakyat menyumbangkan

kurang lebih 70% produk daging sapi nasional yang dikonsumsi oleh masyarakat

indonesia. Produk tersebut dihasilkan dari sekitar 10,7 juta ekor sapi potong, 2,2

juta ekor kerbau (yang dikenal oleh masyarakat umum juga sebagai daging sapi).

Setiap keluarga peternak hanya memelihara antara 2 – 6 ekor dengan kepemilikan

terbanyak antara 2 -  4 ekor per keluarga.  Dengan jumlah yang sangat terbatas
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tersebut dapat dibayangkan bahwa penerapan teknologi akan sulit diadopsi oleh

para peternak (Talib dan Noor, 2008). 

2.4  Penelitian Terdahulu yang Relevan

Metode  kunjungan rumah dan usaha tani, metode demonstrasi dan metode

kampanye  sudah  dilaksanakan  dalam  adopsi  Inovasi  bioteknologi  Inseminasi

Buatan (IB) di daerah Kabupaten Dharnasraya, namun demikian hanya metode

demonstrasi yang sudah terlaksana dengan baik, (Ediset, 2017)

Metode penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh dalam adopsi inovasi

Transfer  Embrio  (TE)  pada  usaha  peternakan  sapi  di  Kabupaten  Dharmasraya

belum berjalan  secara baik,  dimana untuk metode  penyuluhan perorangan dan

metode  penyuluhan  kelompok  berada  pada  kategori  sedang,  sedangkan  untuk

metode penyuluhan massa masih kurang diterapkan oleh penyuluh, (Ediset, 2015)

2.5 Peta Jalan (road map) penelitian
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi  Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di daerah Kecamatan Pauh Kota Padang,

yang merupakan daerah sentra peternakan sapi potong di Kota Padang dan sudah

melakukan adopsi Inovasi  Inseminasi Buatan (IB)

3.2   Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan metoda survei,

yang di dukung dengan metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara

dengan bantuan kuisioner. Wirartha (2006) menyatakan bahwa suatu metoda yang

di  dukung  oleh  observasi,  pengumpulan  data  dan  pemikiran  secara  induktif

bertujuan untuk memperoleh gambaran umum mengenai objek yang diteliti dan

mendapatkan data akurat mengenai topik permasalahan.

3.3  Populasi dan Sampel

Populasi penelitian

Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah   peternak  yang  ada  di  daerah

kecamatan pauh Kota Padang sebanyak 152 Peternak berdasarkan data yang di

ambil dari kantor Camat Pauh..

Sampel Penelitian

Sampel ditetapkan sebanyak 23 peternak dengan teknik  Cluster Random

Sampling,  dengan  cluster  adalah  wilayah  administrasi  yang  memiliki  populasi

peternak terbanyak, sedang dan jumlah peternak terkecil.

3.4  Pengumpulan Data

Adapun  jenis  data  yang  dikumpulkan  oleh  peneliti  adalah  berupa  data

primer dan data skunder.

1. Data primer, adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara tertulis disertai

penjelasan sebelum Sampel mengisi kuisioner. Kuisioner tersebut berisikan

instrumen  untuk  masing-masing  variable  penelitian,  seperti  variabel

pendekatan dan metode penyuluhan.

2. Data sekunder, diperoleh dari instansi terkait dan studi literatur.
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3.5  Metode Pengolahan dan Analisis Data

Analisa data untuk tujuan penelitian 1) mengetahui pendekatan penyuluhan

dan  2)  mengetahui  metode  penyuluhan  dilakukan  analisis  secara  deskriptif

kuantitatif yang dihitung dengan menggunakan skala likert. Melalui skala likert,

variabel  akan  diukur  dan  dijabarkan  melalui  indikator  variabel.  Kemudian

indikator  tersebut  dijadikan  sebagai  titik  tolak  untuk  menyusun  item-item

instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (sugiyono, 2014).

Untuk analisis Kuantitatif  maka jawaban diberi skor sebagai berikut :

1. Setuju (ST) : Skor 3

2. Ragu-Ragu (RR) : Skor 2

3. Tidak Setuju (TS) : Skor 1

Data yang diperoleh dikumpulkan  dalam bentuk tabel, kemudian dihitung

berdasarkan  skor  masing  –  masing.  Dengan  kriteria  interpertasi  skor  yang

digunakan dalam mengolah hasil kuisioner yaitu tidak setuju atau tidak diterapkan

20,00% -  52,00%, ragu – ragu atau  kurang diterapkan 52,01% -  84,00%, dan

setuju atau diterapkan 84,01% - 100% (Narimawati, 2008).
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Peternak Sapi Potong Kota Padang

Tabel1. Karakteristik Peternak Sapi Potong Kota Padang

No  Responden
(orang)

Persentase
Karakteristik (%)

 1

Umur   
a.       < 14 tahun 0 0.00
b.      15 - 64 tahun 27 90.00
c.       ˃  65 tahun 3 10.00

 2

Jenis Kelamin   
a.   Laki-laki 27 90.00
b.   Wanita 3 10.00

 3

Pendidikan Terakhir   
a.       Tingkat SD 7 23.33
b.      Tingkat SLTP 8 26.67
c.       Tingkat SLTA 12 40.00
d.      Tingkat Akademi/PT 3 1.00

 5

Jumlah Ternak   
a.       1-5 ekor 8 26.67
b.      6-10 ekor 7 23.33
c.       > 10 ekor 15 50.00

6

Lama Beternak   
a.       1-5 Tahun 3 10.00
b.      6-10 Tahun 7 23.33
c.       > 10 Tahun 20 66.67

7

Status Kepemilikan Ternak   

Pribadi 24 80.00
Seduaan 6 20.00

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2019

Umur

Hasil penelitian menunjukan bahwa 90.00% peternak sapi potong di Kota

Padang  berada  pada  usia  produktif,  yaitu  berada  pada  kelompok  umur  15-64

tahun. Umur merupakan sala satu faktor yang mempengaruhi seorang peternak

dalam pengambilan keputusan adopsi inovasi, semakin produktif umur seseorang

akan berbanding lurus dengan kemauan dan kemampuan dalam mengembangkan

usaha  yang  sedang  dijalankan.  Mardikanto  (2019)  mengatakan  bahwa  umur
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merupakan  sala  satu  faktor  yang  mempengaruhi  persepsi  dalam  pembuatan

keputusan untuk menerima segala sesuatu yang baru.

Jenis Kelamin

Penelitian yang dilakukan menunjukan hasil  bahwa usaha peternak sapi

potong yang ada di Kota Padang pada umumnya dilakukan oleh kelompok laki

laki, dimana sebesar 90% peternak sapi di daerah penelitian ini berjenis kelamin

laki laki. Perbedaaan jenis kelamin juga akan menyebabkan terjadinya perbedaan

jenis pekerjaan yang disenangi, laki laki dengan sifat maskulinnya akan cendrung

melakukan pekerjaan yang berat dan mengandalkan kekuatan fisik.Jenis kelamin

yang berbeda kadangkala juga menyebabkan terjadinya perbedaan cara berpikir,

Sciffan  dan  Kreanuk  (2000)  menyatakan  bahwa  perbedaan  jenis  kelamin

menyebabkan adanya perbedaan pola pikir antara pria dan wanita.

Tingkat Pendidikan

Penelitian yang dilakukan menunjukan hasil bahwa peternak sapi potong

di Kota Padang memiliki tingkat pendidikan yang sebagian besar sudah tamatan

Sekolah Lanjutan tingkat Atas (SLTA) sebesar 40% dan bahkan sebesar 1% sudah

menamatkan pendidikan di Perguruan Tinggi (PT). Kondisi ini sangat membantu

dalam menjalankan sebuah usaha terutama dalam menerapkan suatu inovasi baru,

baik  itu  dari  menilai  maupun  dalam  mengimplementasikannya.  Mardikanto

(2009)  mengungkapkan bahwa hakikat  pendidikan adalah  untuk meningkatkan

kemampuan  manusia  untuk  dapat  mempertahankan  atau  memperbaiki  mutu

keberadaanya semakin baik.

Jumlah Kepemilikan Ternak

Jumlah ternak sapi potong yang dipelihara oleh peternak yang ada di Kota

Padang  berdasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  adalah  50.00%  peternak

memelihara  ternak sapi  potong lebih  dari  10 ekor,  hal  ini  menunjukan  bahwa

tujuan pemeliharaan ternak sapi potong sudah berorientasi ekonomis dan bukan

lagi hanya untuk sekedar tabungan atau penghasilan tambahan. Keadaan ini sesuai

dengan pendapat  Lionberger  dalam Anwar  (2009) bahwa semakin luas  usaha

seseorang,  maka  semakin  cepat  peternak  mengadopsi  inovasi  baru  karena
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kemampuan  ekonomi  yang  tinggi  untuk  keperluan  adopsi  inovasi,  sehingga

ukuran skala usaha selalu berhubungan positif dengan adopsi inovasi.

Lama Beternak 

Usaha peternakan sapi  di  Kota Padang sudah dijalankan dalam periode

waktu yang lama, hal ini terlihat dari hasil penelitian  bahwa 66.67% Peternak

sapi  potong di Kota Padang sudah menjalankan usahanya lebih dari  10 tahun,

sehingga  dengan  hal  tersebut  peternak  sudah  memiliki  pengalaman  dalam

menjalankan usaha.  Peternak sudah tahu dan paham apa yang harus dilakukan

untuk mengembangkan usaha,  seperti  melakukan adopsi terhadap inovasi yang

berkaitan dengan usaha peternakan itu sendiri.

Murwanto (2008) Pengalaman beternak adalah guru terbaik, dengan pengalaman

beternak  yang  cukup  peternak  akan  lebih  cermat  dalam  berusaha  dan  dapat

memperbaiki kekurangan di masa lalu

Status Kepemilikan Ternak

Hasil penelitian yang dilakukan pada peternak sapi potong Kota padang

memperlihatkan  hasil,  dimana  sebesar  80%  ternak  sapi  yang  dipelihara

merupakan  milik  sendiri,  bukan seduaan  atau  ternak  bantuan  dari  pemerintah.

Hasil  ini  menggambarkan bahwa peternak yang menjalankan usaha peternakan

sapi  potong  di  daerah  penelitian  sudah  memiliki  kemampuan  modal  yang

memadai,  baik  itu  lahan,  pakan,  maupun  ternak  sapi  sendiri,  sehingga  tidak

mengandalkan  bantuan  dari  pihak  lain,  baik  itu  dari  pemerintah  maupun

kerjasama  dengan  sistem  seduaan  (gaduh).  Anggraini  dan  putra  (2017)

menyatakan bahwa Sistem seduaan adalah sistem dimana hasil dari ternak sapi

yang  dipelihara  tersebut  dibagi  hasilnya  berdasarkan  kesepakatan  antara

pemelihara dengan si pemilik ternak. 
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4.2. Pendekatan Penyuluhan dalam Diseminasi Inovasi Inseminasi Buatan (IB)
pada Peternak Sapi Kota Padang

Tabel  2.  Kategori  Pendekatan  Penyuluh  dalam Diseminasi  Inovasi  Inseminasi

Buatan (IB)

No Pendekatan Penyuluhan Indikator Persentase
Skor (%)

Kategori

 Persuasive (Bujukan / 
Ajakan)

Setuju 88.76  
1 Ragu-Ragu 10.65 Diterapkan

 TidakSetuju 0.59  

 Pervasion  (pengulangan 
Bujukan dan Ajakan)

Setuju 87.50  
2 Ragu-Ragu 11.90 Diterapkan

 TidakSetuju 0.60  

 Complusion (Pemaksaan 
secara tidak Langsung)

Setuju 86.75  
3 Ragu-Ragu 12.05 Diterapkan

 TidakSetuju 1.20  

 Coersion (Pemaksaan 
Secara Langsung)

Setuju 21.26  
4 Ragu-Ragu 77.17 Tidak Diterapkan

 TidakSetuju 1.57  

 Rata-rata  71.07 Kurang Diterapkan
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2019

4.2.1  Persuasive (Bujukan / Ajakan)

Penelitian yang dilakukan pada peternak sapi potong di Pauh Kota Padang

menunjukan hasil bahwa dalam melakukan diseminasi inovasi Inseminasi Buatan

(IB), penyuluh sudah menerapkan pendekatan secara persuasif,  dimana penerapan

metode  persuasif  ini  sudah  diterapkan  dengan  persentase  skor  88.76%.

Pendekatan dengan bujukan dan ajakan dapat dilakukan karena hampir sebagian

besar  penyuluh  berdomisili  di  daerah  yang  berdekatan  dengan  wilayah  kerja,

sehingga kemungkinan untuk bertemu dengan peternak sapi potong lebih banyak

dan pada beberapa kesempatan penyuluh akan berupaya untuk membunjuk dan

mengajak para peternak untuk menerapkan inovasi IB pada ternak sapi. 

Perubahan  sikap  peternak  yang  pada  akhirnya  mau  mengadopsi  inovasi,

tidak hanya di tentukan oleh kredibilitas dan kekuasaan dari penyuluh tetapi dapat

juga ditentukan oleh atraksi dari penyuluh di lapangan. Fitriah (2015) mengatakan

bahwa untuk merubah sikap sasaran penyuluhan di tentukan oleh beberapa faktor,
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selain  faktor  kredibilitas  dan  kekuasaan  juga  ditentukan  oleh  faktor  aktraksi

penyuluh terutama menyangkut penampilan dan keramahan.

4.2.2  Pervasion  (pengulangan Bujukan dan Ajakan)

Hasil  penelitian  menunjukan  fakta  yang  sama  dengan  pendekatan

persuasif, dimana pada pendekatan pervasion juga sudah diterapkan dengan baik

oleh penyuluh dalam diseminasi  inovasi Inseminasi Buatan (IB) pada peternak

sapi  potong di  Kota Padang,  persentase skor  yang diperoleh  berdasarkan hasil

penelitian  adalah  87.50%.  Persentase  skor  tersebut  menggambarkan  bahwa

penyuluh  di  daerah  penelitian  tidak  hanya sekali  datang  saja  kepeternak  yang

disuluh melainkan selalu menyempatkan waktu untuk mengunjungi peternak yang

sama secara berulang agar inovasi yang di tawarkan pada mereka benar benar

dapat di adopsi oleh peternak sasaran.

Ajakan  yang  dapat  dilakukan  secara  berulang  oleh  penyuluh  disebabkan

oleh kedekatan hubungan emosional antara penyuluh dengan peternak, karena di

antara  keduanya sudah terjalin  silaturahmi  dan komunikasi  dalam waktu  yang

lama, dimana rata rata peternak sapi potong di daerah penelitian sudah mengenali

tenaga  penyuluh  yang  bertugas  di  daerah  mereka,  sehingga  komunikasi  di

antaranya sudah sangat intensif dan peternak sudah beranggapan bahwa penyuluh

adalah mitra kerja. Utami (2018) mengatakan bahwa peternak harus memandang

penyuluh  lapangan  sebagai  mitra  kerja  bukan  sebagai  seorang  petugas

pemerintahan yang menjalankan kewajiban sebagai kegiatan administrasi biasa.

4.2.3  Complusion (Pemaksaan secara tidak Langsung)

Pendekatan  penyuluhan  ini  sudah diterapkan  dengan  baik  oleh  penyuluh

dalam diseminasi  inovasi  Inseminasi  Buatan  (IB) di  daerah  penelitian,  dimana

persentase  skor  hasil  penelitian  yang  diperoleh  adalah  86.75%.  Data  ini

membuktikan bahwa penyuluh di daerah ini selalu berupaya untuk menyampaikan

suatu  inovasi  baru  pada  peternak  sapi  potog  dengan  segala  daya  dan  upaya,

dimana bila tidak berhasil dengan cara bujukan dan mengulangi bujukan maka

cara  berikut  yang  harus  dilakukan  adalah  melakukan  pemaksaan  secara  tidak

langsung dengan menciptakan suatu kondisi yang membuat peternak sapi potong

pada  akhirnya  mau  mengadopsi  inovasi  IB.  Kondisi  yang  diciptakan  adalah

19



dengan  membebaskan  biaya  pelaksanaan  IB,  mendampingi  peternak  pasca

pelaksanaan  IB  dan  selalu  memberikan  informasi  sesuai  dengan  kebutuhan

peternak, sehingga dengan kondisi demikian peternak merasa sangat terbantu dan

akhirnya dengan senang hati mau mengadopsi inovasi tersebut. Mulatmi (2016)

menjelaskan  bahwa  strategi  peningkatan  adopsi  inovasi  adalah  dengan

memberikan informasi yang jelas  dan kontinue mengenai  inovasi,  memberikan

pendampingan dan penyuluhan disamping meningkatkan partisipasi peternak dan

memperkuat kelembagaan.

4.2.4  Coersion (Pemaksaan Secara Langsung)

Penelitian yang dilakukan menunjukan hasil bahwa pendekatan coersion

tidak diterapkan oleh penyuluh dalam diseminasi inovasi Inseminasi Buatan (IB)

di  Kota  Padang,  dimana  persentase  skor  yang  di  dapat  dari  penelitian  hanya

21.26%.  Persentase  skor  tersebut  menunjukan  bahwa  penyuluh  tidak  pernah

menawarkan reward dan sanksi bagi peternak sapi potong, meskinya penyuluh

bisa  saja  memberikan  penghargaan  bagi  peternak  yang  mengadopsi  IB  dan

memberikan sanksi bagi yang tidak mengadopsi. Tidak dilakukannya pendekatan

ini karena menurut penyuluh peternak sudah mau mengadopsi inovasi IB dengan

ajakan, bujukan, mengulangi ajakan dan bujukan serta dengan menciptakan situasi

dan  kondisi  yang  menyenangkan  peternak  saja,  sehingga  tidak  perlu  lagi

dilakukan  pendekatan  dengan  metode  pemaksaan  secara  langsung  dengan

pemberian penghargaan dan sanksi tersebut.

Peternak  tidak  perlu  dipaksa  dalam  proses  adopsi  inovasi  karena  jika

inovasi itu menguntungkan dan tidak memerlukan biaya yang memberatkan maka

secara tidak langsung peternak akan mau mengadopsi inovasi dan sebaliknya jika

inovasi tersebut tidak mengutungkan atau butuh biaya besar maka peternak akan

keberatan  mengadopsinya.  Syatra  (2016)  menjelaskan  bahwa  Biaya  IB  untuk

pelaksanaan inseminasi buatan merupakan salah satu yang dipertimbangkan oleh

peternak dan kemampuan peternak untuk mengalokasikan  dana  tersebut  relatif

berbeda-beda.
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4.3. Metode Penyuluhan dalam Diseminasi Inovasi Inseminasi Buatan (IB) pada
Peternak Sapi Kota Padang

Tabel 3. Kategori Penerapan Metode Penyuluhan 

No Metode Penyuluhan Indikator
Persentase 
Skor  (%) 

Kategori

1
Kunjungan 
Rumah/Usaha Tani

Setuju 92.86  

Ragu-Ragu 4.76 Diterapkan

TidakSetuju 1.19  

2 Demonstrasi

Setuju 88.89  

Ragu-Ragu 9.88 Diterapkan

TidakSetuju 1.23  

3 Kampanye

Setuju 23.08  

Ragu-Ragu 66.67 Tidak Diterapkan

TidakSetuju 10.26  

 Rata-rata  68.28 Kurang Diterapkan
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2019

4.3.1 Metode Penyuluhan Kunjungan Rumah / Usaha Tani

Penerapan metode penyuluhan kunjungan rumah / usaha tani berdasarkan

penelitian  menunjukan hasil bahwa metode ini sudah diterapkan dengan baik oleh

penyuluh dengan persentase  skor  92.86%. Baiknya kategori  penerapan metode

penyuluhan ini disebabkan oleh penyuluh di daerah penelitian dapat menjangkau

semua lokasi peternak dengan akses yang mudah di tempuh dan di samping itu

posisi peternak yang ada di kota padang banyak  memusat di lokasi tertentu, yaitu

di daerah yang berada di sekitar perbukitan yang mempunyai iklim yang cocok

untuk usaha peternakan sapi potong, sehingga dengan sekali kunjungan kerja para

penyuluh dapat menemui beberapa orang peternak sapi sekaligus. Ediset (2017)

mengatakan bahwa dengan metode  kunjungan rumah dan usaha ternak ini akan

mengharuskan setiap penyuluh datang

kepada setiap peternak untuk memberikan penyuluhan.

4.3.2 Metode Penyuluhan Demonstrasi

Penelitian  menunjukan  hasil  bahwa  penyuluh  sudah  menerapkan  metode

penyuluhan demonstrasi dengan baik dalam diseminasi inovasi Inseminasi Buatan

(IB) pada peternak sapi potong di Kota Padang dengan persentase skor penerapan
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adalah 88.89 %. Penerapan metode penyuluhan demonstrasi yang  baik ini tidak

terlepas  dari  kuatnya  posisi  peternak  secara  kelembagaan,  dimana  hampir

sebagian  besar  peternak  sapi  potong di  Kota  Padang,  terutama yang  memiliki

populasi ternak sapi dengan skala rumah tangga (1 - 6 ekor)  tergabung dalam

kelompok  peternak.  Kondisi  dengan  tergabungnya  peternak  dalam  suatu

kelompok  peternak  inilah  yang  menyebabkan  penyuluh  mudah

mendemonstrasikan  pelaksanaan  inovasi  IB,  dimana  dengan  mendatangkan

petugas inseminator maka inovasi IB bisa diterapkan langsung pada ternak sapi

potong yang dipelihara oleh anggota kelompok.

Purnomo  (2015)  menambahkan  bahwa  Metode  penyuluhan  dengan

pendekatan kelompok yang paling efektif dilakukan adalah dengan cara demplot

dan kegiatan temu lapangan.

4.3.3 Metode Kampanye

Penyuluh  tidak  menerapkan  metode  penyuluhan  kampanye  dalam

diseminasi  inovasi  Inseminasi  Buatan  (IB) pada  peternak  sapi  potong di  Kota

Padang, dimana berdasarkan hasil  penelitian persentase skor penerapan metode

penyuluhan  kampanye  hanya  23.08%.  Persentase  ini  jika  dibandingan  dengan

analisa  data  yang  digunakan  termasuk  pada  kategori  tidak  diterapkan,  karena

persentase skor pembanding yang digunakan adalah  jika tidak diterapkan 20,00%

- 52,00%, kurang diterapkan 52,01% - 84,00%, dan diterapkan 84,01% - 100%. 

Tidak  diterapkan  metode  penyuluhan  kampanye  oleh  penyuluh  karena

sulitnya  memobilisasi  peternak  sapi  potong  untuk  dapat  berkumpul  secara

bersamaan pada waktu dan tempat yang sama, hal ini tidak terlepas dari pekerjaan

utama di daerah ini sebagian besar bukan la sebagai peternak, melainkan sebagai

petani,  buruh dan tukang dan bahkan ada juga sebagai  pedagang dan pegawai

negeri sipil.
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4.4 Tingkat Keberhasilan Adopsi Inovasi IB pada Peternak Sapi Potong 
Kota Padang

Tabel 4. Tingkat Keberhasilan Pelaksanaan IB Kota Padang

No Indikator Keberhasilan Indikator Persentase (%) Kategori

 Sevice/Conception 
(Jumlah kali IB/Bunting)

Setuju 90.70  
1 Ragu-Ragu 9.30 Baik

 TidakSetuju 0.00  

 Calving Rate  (Tingkat 
Kelahiran)

Setuju 89.47  
2 Ragu-Ragu 10.53 Baik

 TidakSetuju 0.00  

 Calving Interval (Jarak 
Kelahiran)

Setuju 88.24  
3 Ragu-Ragu 11.76 Baik

 TidakSetuju 0.00  

  Setuju 90.70  

4 Kualitas Anak Ragu-Ragu 9.30 Baik
  TidakSetuju 0.00  

 

Biaya
Setuju 72.15  

5 Ragu-Ragu 27.85 sedang
 TidakSetuju 0.00  

 Rata-rata  86.25 Baik
Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2019

Jumlah dikawinkan/Kebuntingan (Service/Conception)

Penelitian  yang  dilakukan  menunjukan  hasil  bahwa  90.70%  peternak

setuju jika dengan sekali melakukan Inseminasi Buatan (IB) atau dengan sekali

penyuntikan pada sapi induk, maka sapi langsung bunting. Keberhasilan seperti

ini tidak terlepas dari pendidikan  dan pengalaman peternak dalam menjalankan

usaha  peternakan,  sehingga  dalam  mengadopsi  inovasi  IB,  peternak  sudah

mengetahui faktor kualitas semen, kompetensi inseminator, induk akseptor serta

pengetahuan tentang birahi.  Tambing (2000) mengatakan  Apabila semua faktor

di  atas  diperhatikan  maka  hasil  IB akan lebih tinggi  atau hasilnya  lebih  baik

dibandingkan dengan perkawinan alam.

Tingkat Kelahiran (Calving Rate)

Hasil penelitian adalah 89.47% peternak setuju jika menerapkan inovasi

Inseminasi Buatan (IB) maka tingkat kelahiran anak akan tinggi jika dibandingkan
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dengan kawin alami. Anwar (2009) mengatakan bahwa inovasi akan diadopsi oleh

sasaran jika dalam penerapannya inovasi tidak membutuhkan pengorbanan yang

memberatkan serta dapat memberikan peluang keberhasilan yang lebih besar.

Jarak Kelahiran (Calving Interval)

Penelitian  menunjukan  hasil  bahwa  terkait  dengan  jarak  kelahiran

(Calving Interval), berada pada kategori baik, dimana 88.24% peternak setuju jika

dengan  mengadopsi  inovasi  jarak  kelahiran  lebih  rapat  dibandingkan  dengan

menggunakan pejantan. Hardjopranjoto (1995)  Calving Interval  jarak kelahiran)

sebaiknya tidak melebihi dari 400 hari.

Kualitas Anak

Pada  daerah  penelitian  kualitas  anak  hasil  adopsi  inovasi  Inseminasi

Buatan (IB) berada pada kategori baik, dimana 90.70% peternak setuju jika anak

sapi  hasil  IB  kualitasnya  lebih  baik  dibandingkan  dengan  kawin  dengan

menggunakan pejantan. Pohan dan Thalib (2001) menyatakan bahwa kegagalan

reproduksi  sebagian  besar  ditentukan  oleh  faktor  lingkungan  yang  terutama

meliputi  manajemen dan pemberian  pakan yang buruk dan kurangnya peranan

dokter  hewan dalam menanggulangi  penyakit  reproduksi serta  ketidak  suburan

(infertility) dan panjangnya periode anestrus.

Biaya

Penelitian  yang  dilakukan  menunjukan  bahwa  hanya  72.15%  peternak

yang setuju jika biaya untuk menggunakan inovasi IB pada saat ini terjangkau,

sedangkan peternak yang lain ragu, disebabkan tidak ada ketetapan biaya untuk

sekali  IB, namun walapun demikian peternak tetap menggunakan teknologi  IB

karena memiliki banyak kelebihan.   (Hafez, 2000) mengatakan bahwa sala satu

Manfaat  penerapan  bioteknologi  Inseminasi  Buatan  (IB)  pada  ternak  adalah

  menghemat biaya pemeliharaan ternak jantan.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Karakteristik  peternak  sapi  potong  sasaran  inovasi  Inseminasi  Buatan  (IB)

Kota Padang adalah berada di usia produktif, di dominasi oleh kaum laki laki,

sebagian  besar  berpendidikan  tingkat  SLTA, skala  usaha  berorientasi  bisnis

dan sudah berpengalaman dalam memelihara ternak sapi potong.

2. Pendekatan penyuluh dalam diseminasi inovasi Inseminasi Buatan (IB) pada

peternak  sapi  potong  di  Kota  Padang  juga  berada  pada  kategori  kurang

diterapkan dengan persentase skor 71.07.

3. Penerapan  metode  penyuluhan  dalam diseminasi  inovasi  Inseminasi  Buatan

(IB) pada peternak sapi potong di Kota Padang berada pada kategori kurang

diterapkan dengan persentase skor 68.28

4. Tingkat keberhasilan  pelaksanaan IB pada ternak sapi potong

di Kota Padang dilihat dari indikator  Service perConception,

Calving Rate, Calving Interval,  Kualitas Anak, dan Biaya yang

dikeluarkan berada pada kategori baik.

5.2Saran

1. Petugas  penyuluh  dalam  melakukan  diseminasi  inovasi

syogyanya melakukan pendekatan pendekatan yang intensif

pada  peternak  sehingga  inovasi  yang  ditawarkan  dapat  di

adopsi oleh peternak.

2. Metode penyuluhan yang diterapkan  oleh  petugas  penyuluh

harus  relevan  dengan  kondisi  peternak  penerima  inovasi

sehingga akan dapat mempercepat proses diseminasi inovasi.
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